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Pendahuluan
• Pembelajaran tematik responsif gender masih sangat sulit ditemukan di sekolah dasar.

Gender merupakan suatu konsep yang mendefinisikan perbedaan antara laki-laki dan
perempuan yang memiliki keterkaitan dengan tanggung jawab dan peran dalam kehidupan
sehari-hari. Pembelajaran tematik belum secara khusus membahas tentang gender. Bias
gender masih ditemukan dalam beberapa bahan ajar peserta didik. Hal tersebut dapat
menjadi sebuah pemicu timbulnya pola pikir dalam diri peserta didik yang akan tetap
terbawa sampai dewasa, sehingga berakibat pada munculnya ketidakadilan gender.

• Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pelaksanaan pembelajaran tematik
responsif gender di sekolah dasar yang telah diterapkan oleh guru di SD Muhammadiyah 1
Candi Labschool Umsida.

Pedagogi Responsif Gender Sekolah Dasar

Pembelajaran

Tematik Responsif

Gender
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran tematik responsif
gender yang telah diterapkan oleh guru di SD
Muhammadiyah 1 Candi Labschool Umsida ?
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Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan
penelitian kualitatif. Prosedur dalam
penelitian ini berfokus pada pelaksanaan
pembelajaran tematik responsif gender
yang dilakukan oleh guru di kelas. Jenis
penelitian yang digunakan adalah studi
kasus. Jenis penelitian ini sangat sesuai
dengan penelitian yang dilakukan, sebab
peneliti akan menelaah terkait
pembelajaran tematik responsif gender
yang telah dilaksanakan oleh guru kelas
V di SD Muhammadiyah 1 Candi
Labschool Umsida

KUALITATIF

STUDI KASUS

Tempat Penelitian

SD Muhammadiyah 1 Candi Labschool Umsida

Teknik Pengumpulan Data

Wawancara, Observasi, dan Dokumentasi

Analisis Data:

Pengumpulan data, reduksi data, display data, dan kesimpulan

Subjek:

Guru Kelas V SD Muhammadiyah 1 Candi Labschool Umsida
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Hasil
1. Pelaksanaan pembelajaran tematik responsif gender di SD Muhammadiyah 1 Candi Labschool Umsida dimulai dengan

menetapkan tujuan pembelajaran yang responsif gender.

2. RPP yang telah dibuat oleh guru tidak terdapat bias gender. Dalam pengembangan perangkat pembelajaran berupa RPP, guru SD

Muhammadiyah 1 Candi Labschool Umsida menggunakan kata “peserta didik”

3. Lembar kerja di SD Muhammadiyah 1 Candi Labschool Umsida dibuat oleh guru dengan mempertimbangkan unsur kesetaraan gender

didalamnya. Muatan materi dan gambar yang terdapat didalam LKPD sangat diperhatikan oleh guru guna menghindari adanya bias gender

pada bahan ajar.

4. Guru menggunakan metode pembelajaran kooperatif atau berkelompok dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran dilaksanakan

secara berdampingan antara anak reguler dan berkebutuhan khusus untuk memberikan kesempatan yang sama.

5. Melalui hidden kurikulum responsif gender, guru melakukan pengembangan dalam proses pembelajaran tematik.

6. Guru memberikan kesempatan kepada seluruh peserta didik untuk mencalonkan diri sebagai pengurus kelas, Ketua kelas dijabat oleh

perempuan sedangkan posisi bendahara dijabat oleh laki-laki

7. Penilaian yang dilakukan oleh guru kelas V SD Muhammadiyah 1 Candi Labschool Umsida bersifat adil dan objektif
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Pembahasan
Pedagogi Responsif Gender Dalam Pembelajaran

Tematik Di Sekolah Dasar

Tujuan Pembelajaran Bahan Ajar Pengelolaan Kelas PenilaianMetode & Model

Responsif Gender

Guru memiliki peranan yang sangat penting dalam pelaksanaan pembelajaran tematik responsif gender di sekolah dasar.

Pembelajaran tematik responsif gender di sekolah dasar dilaksanakan dengan menentukan tujuan pembelajaran, membuat

perangkat pembelajaran berupa RPP dan bahan ajar yang terbebas dari unsur bias gender serta melakukan penilaian yang adil

dan objektif. Pengelolaan kelas dilakukan dengan memberikan fasilitas yang sama kepada peserta didik dalam proses

pembelajaran, sehingga tidak menguntungkan atau merugikan salah satu gender.
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Temuan Penting Penelitian
Pembelajaran tematik responsif gender di sekolah dasar dilaksanakan melalui beberapa hal
yaitu:

1. Menentukan tujuan pembelajaran yang responsive gender,

2. Membuat perangkat pembelajaran berupa rencana pelaksanaan pembelajaran dan bahan
ajar yang terbebas dari unsur bias gender,

3. Melakukan penilaian yang adil dan objektif.

4. Pengelolaan kelas dilakukan dengan memberikan fasilitas yang sama kepada peserta didik
dalam proses pembelajaran, sehingga tidak menguntungkan atau merugikan salah satu
gender
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Manfaat Penelitian

Pedagogi Responsif Gender Dalam
Pembelajaran Tematik Di Sekolah Dasar

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pelaksanaan
pembelajaran tematik responsif gender di sekolah dasar yang telah diterapkan oleh
guru di SD Muhammadiyah 1 Candi Labschool Umsida. Implikasi dari penelitian ini
diharapkan dapat membantu guru dalam menerapkan dan mengembangkan
pembelajaran tematik responsif gender di sekolah dasar.
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